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ABSTRACT

This research aims to determine the correlation between students’ mathematical
abilities and science abilities. The population of this study were te students of the
PGSD Department of FIP Makassa State University, the 6" Campus of Bone,
Class of 2020, in totaling of 60 students. The data analysis technique were
descriptive and inferential statistical analysis. Based on the results of descriptive
statistical analysis, it was found that the average mathematics and science abilities
of students were 41.43 and 57.80 and the based on inferential statistical analysis it
was found that the correlation coefficient value for students’ mathematics and
science abilities was of 0.858 and the sig. (two parties) value was of 0.000.
Because the Sig value. < a/2 (with a=0.05) then H1 was accepted. The results of
the research can be concluded that there Is a relationship between students'
mathematical abilities and students’ natural science abilities: (1) the type of
connection is unidirectional, meaning that if the students’ mathematical abilities
increase, the students’ natural science abilities also increase or if the students’
natural science abilities increase, the students’ mathematical abilities also
increase and (2) the relationship between mathematics ability and students’
science ability is very strong and significant.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran korelasi kemampuan
matematika dengan kemampuan IPA mahasiswa. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan PGSD FIP VI Universitas Negeri Makassa Kampus 6 Bone
Angkatan 2020 yang berjumlah 60 orang. Teknik analisis datanya adalah analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
ditemukan rata-rata kemampuan matematika dan IPA mahasiswa adalah 41,43
dan 57,80 dan berdasarkan analisis statistik inferensial ditemukan bahwa nilai
koefisien korelasi kemampuan matematika dengan kemampuan IPA mahasiswa
adalah 0,858 dan nilai sig. (dua pihak) adalah 0,000. Karena nilai Sig. < a/2
(dengan 0=0,05) maka H. diterima. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara kemampuan matematika dengan kemampuan IPA mahasiswa:
(1) jenis keterhubungan itu adalah searah yang berarti bahwa jika kemampuan
matematika mahasiswa meningkat maka kemampuan IPA mahasiswa juga
meningkat atau jika kemampuan IPA mahasiswa meningkat maka kemampuan
matematika mahasiswa juga meningkat dan (2) hubungan kemampuan
matematikan dengan kemampuan IPA mahasiswa bersifat sangat kuat dan
signifikan.

Kata Kunci: kemampuan, matematika, IPA, Jurusan PGSD

3560


mailto:drsudartompd@gmail.om

Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024

A. Pendahuluah

Dua mata pelajaran yang
sangat ditakuti siswa maupun
mahasiswa  adalah Matematika
(Ningsih, Amaliyah, & Rini, 2022;
Fitiana & Aprilia, 2021 dan
Kamarullah, 2017) dan [Imu
Pengetahuan Alam (Sudarto, 2022:
Haikal & Syofyan, 2021; Suendarti &
Hasbullah, 2020 dan Siswanto &
Purnama, 2013). Matematika dan
Imu Pengetahuan Alam ditakuti
karena  dianggap sulit untuk
memahaminya. Sulithya matematika
bagi siswa dikarenakan matematika
mengandung
(Andriyansah, dkk., 2021 dan Fauzy
& Nurfauziah, 2021). Sedangkan,

lImu Pengetahuan Alam (IPA)

banyak rumus

dikatakan sulit oleh siswa/mahasiswa
karena [IPA mengandung banyak
hafalan selain rumus-rumus (Bella &
Bachri, 2020) dan sulit memahami
materinya (Riska, dkk., 2019).

Matematika dan IPA memiliki
kaitan yang erat antar satu dengan
yang lain (Maimunah, Nurimani &
Yulianto, 2021 dan Abidah & Istianah,
2019). Matematika membantu IPA
dalam melakukan perhitungan,
terutama pada cabang Fisika, Kimia
dan Biologi (Alam & Silaban, 2017).

Sementara itu, IPA membantu

matematika, misalnya dalam
menjelaskan tentang satuan dan
konversinya. Dalam hal berpikir,
matematika menuntut adanya
kemampuan berpikir sistematis dan
logis (Anditiasari, Pujiastuti & Susilo,
2021 dan  Sukmawati, 2018),
demikian pula IPA menuntut adanya
kemampuan berpikir yang serupa
(Sastaviana, dkk., 2022; Ariani, 2020
dan Siregar, Iskandar &
Rokhimawan, 2020). Keterkaitan lain
antara matematika dan IPA adalah
adanya teori atau formula yang lahir
dalam IPA setelah matematika

menemukannya terlebih  dahulu,
misal: Geometri yang didapatkan oleh
C.F.B. Reimann pada tahun 1854
dan teori inverian oleh
matematikawan A. Cayley melahirkan
teori gravitasi Albert Einstein, teori
matematika tentang masalah harga
batas yang ditemukan oleh J.C.F.
Stern dan J. Lionville pada tahun
1830, melahirkan teori mekanika
gelombang, dan revolusi dalam Fisika
modern yang dimulai dengan karya
W. Heisenberg dan P.A.M. Dirac
dalam tahun 1925 karena adanya
matriks-matriks  matematis  yang
ditemukan oleh Cayley dalam tahun

1858 (Alam & Silaban, 2017).
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Dari berbagai pengalaman
sejak mengajar mahasiswa, terlihat
bahwa umumnya mahasiswa yang
baik kemampuan matematikanya baik
IPAnya.
Sebaliknya, mahasiswa yang jelek

juga kemampuan

kemampuan matematikanya jelek
pula kemampuan IPAnya. Hal ini
menarik  untuk dikaji sehingga
nantinya dapat dibuat suatu model
pembelajaran yang mengintegrasikan
kemampuan matematika dan
kemampuan IPA. Karena itu sangat
penting untuk mengetahui apakah
memang ada hubungan antara
kemampuan matematikan dengan
kemampuan IPA yang bersifat ilmiah.
Jika ada hubungan, seperti apa
gambaran keterhubungan itu,
hubungan searah atau hubungan
yang tidak searah. Jadi, tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jenis hubungan atau
korelasi antara kemapuan
matematika dan kemampuan IPA
mahasiswa di Kampus VI UNM Bone,
Prodi PGSD: hubungan searah atau
tidak searah dan signifikan atau tidak

signifikan.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan

penelitian  korelasional. Pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik random
sampling dengan jumlah sampel sebesar
30 orang mahasiswa Jurusan PGSD
Kampus VI UNM Bone Angkatan 2020

dari populasi 60 orang. Data mengenai

kemampuan matematika dan
kemampuan IPA mahasiswa
dikumpulkan  dengan  menggunakan
instrumen  tes (tes kemampuan

Matematika dan tes kemampuan IPA).
Data dianalisis dengan menggunakan
analisis korelasi dengan bantuan
program SPSS versi 26. Dalam analisis
ini ada dua hal yang akan diketahui,
yaitu besar dan nilai koefisien korelasi
serta nilai Sig. antara kemampuan
Matematika dan kemampuan IPA
mahasiswa. Besar-keciljnya nilai
koefisien korelasi menunjukkan kuat
lemahnya hubungan antara kemampuan
Matematika dan kemampuan [IPA
mahasiswa. Nilai koefisien korelasi
positif (+) berarti hubungan kemampuan
Matematika dan kemampuan IPA
mahasiswa searah dan jika nilai
koefisien korelasi negatif (-) berarti
hubungan kemampuan Matematika dan
kemampuan IPA mahasiswa tidak
searah. Selanjutnya, jika nilai Sig. lebih
kecil dari a maka hubungan kemampuan
Matematika dan kemampuan IPA
mahasiswa adalah sihnifikan. Adapun
untuk melihat kuat lemahnya hubungan
antara dua variabel yang dihubungkan
digunakan Tabel Konversi seperti pada

Tabel 1.
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Tabel 1 Tingkat Korelasi dan Standar 6,917 10,756
Deviasi
Kekuatan Hubungan N = 30
Nilai Koefisien Korelasi LngLlfr?éaK:kuatan Selanjutnya, untuk melihat
0,00 - 0,199 S tl h .
angatema apakah kemampuan Matematika dan
0,20 - 0,399 L h . crep s
ema Kemampuan IPA mahasiswa memiliki
0,40 - 0,599 Cuk .
P hubungan (korelasi) yang searah
0,60 - 0,799 Kuat . . ..
o atau tidak searah maka dilakukan uji
0,80 - 1,00 Sangat kuat

korelasi untuk mengetahui besarnya

Sumber : Siregar (2015) korelasi dan nilai korelasi negatif atau

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan positif. Uji korelasi dilakukan untuk

Guna memperoleh gambaran membuktikan hipotesis statistik mana

yang diterima : Ho atau H1 dengan Ho

mengenai hubungan  antara

kemampuan  matematikan  dan dan Hi seperti berikut:

kemampuan IPA mahasiswa Ho: p=0

digunakan instrumen tes, yaitu tes Hit p#0

kemampuan matematika dan tes Dimana :

kemampuan  IPA.  Kemampuan Ho : Tidak ada hubungan antara
matematika dan kemampuan [PA kemampuan Matematika dan
yang dimaksud adalah skor yang kemampuan IPA mahasiswa dan
diperoleh mahasiswa setelah Hi : Ada hubungan antara
mengerjakan tes Matematika dan tes kemampuan Matematika dan

IPA. Adapun deskripsi data kemampuan IPA mahasiswa

kemampuan Matematika dan
Hasil uji korelasi dengan bantuan

SPSS versus 26 dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut.

kemampuan IPA dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Kemampuan Matematika

dan Kemampuan IPA Mahasiswa Tabel 3. Nilai Korelasi Kemampuan
Deskripsi Kemampuan Kemampuan Matematika dan IPA Mahahasiswa
Matematika IPA Correlations
Rata-rata 41,43 57,80 MAT IPA
Nilai 35 45 MAT Pgarson Qorrelation 1 .858"
Sig. (2-tailed) .000

Tengah
Nilai 58 39 N 30 30

iz IPA Pearson Correlation .858" 1
Terendah Sig. (2-tailed) 1000
Nilai 55 76 N 30 30
Tertinggi **_Correlation is significant at the 0.05/2 level (2-tailed).
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Berdasarkan Tabel 3 di atas,
nilai koefisien korelasi adalah 0,858
(bertanda positif). Arti positif adalah
bahwa ada hubungan antara
kemampuan Matematika dan
kemampuan IPA mahasiswa dan
hubungan itu bersifat searah. Searah di
sini berarti semakin besar kemampuan
Matematika mahasiswa semakin besar
pula kemampuan IPA nya. Nilai korelasi
0,858 juga berarti bahwa hubungan
kemampuan matematikan mahasiswa
dengan kemampuan IPA mahasiswa
adalah bersifat sangat kuat.

Selanjutnya, untuk melihat
apakah hipotesis nol (Ho) atau hipotesis
satu (H1) yang diterima maka dilihat dari
nilai Sig. dengan ketentuan bahwa jika
nilai Sig, > a/2 maka Ho diterima dan
sebaliknya jika nilai Sig. < a/2 maka H;
yang diterima. Pada Tabel 3 terlihat
bahwa nilai a = 0,05 yang berarti a/2 =
0,025 dan nilai Sig. = 0.000. Ini berarti
bahwa Nilai Sig. < a/2 yang berari H;
diterima. Jadi, ada hubungan yang
signifikan antara kemampuan
Matematika dan kemampuan IPA
mahasiswa.

Hasil penelitan di atas
mendukung hasil penelitian Nurdin
((2017) yang mengatakan bahwa
bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kemampuan
numerik

(sebagai kemampuan

matematika) dengan hasil belajar
Fisika (sebagai kemampuan IPA)
peserta didik kelas Xl IPA SMA
Muhammadiyah di Makassar. Hasil
penelitian ini juga mendukung hasil
penelitian Zairi, dkk. (2017) yang
menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara kemampuan
matematika dan kemampuan
menyelesaikan soal fisika (sebagai
kemampuan IPA). Hasil penelitian ini
juga mendukung hasil penenlitian
& Sari  (2019) vyang

menunjukkan adanya korelasi yang

Hidayat

kuat antara kemampuan matematika
siswa dengan hasil belajar IPA siswa
pada pokok bahasan Suhu di Kelas X
SMA Negeri 1 Jawai Selatan.

D. Kesimpulan
Ada hubungan yang antara

kemampuan matematikan dengan
kemampuan [IPA mahasiswa. Jenis
keterhubungan itu adalah searah
yang berarti bahwa jika kemampuan
matematika mahasiswa meningkat
maka kemampuan IPA mahasiswa

juga meningkat. Begitu pula, jika

kemampuan IPA mahasiswa
meningkat maka kemampuan
matematika mahasiswa juga

meningkat. Selanjutnya, hubungan
kemampuan matematikan dengan

kemampuan IPA mahasiswa dapat

3564



Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024

dikatakan bersifat sangat kuat dan
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